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ABSTRAK 

 

 
Dalam mensukseskan pembangunan, suatu negara membutuhkan pendanaan yang 

kuat. Salah satu sumber pendanaan tersebut didapat dari sektor pajak. Pajak merupakan 

suatu kewajiban dari setiap warga negara sebagai peran serta dalam mensukseskan 

pembangunan nasional dan membiayai negara. Pajak dikenakan atas suatu penghasilan dan 

atau suatu transaksi kena pajak yang dilakukan oleh Wajib Pajak yang jumlahnya 

disesuaikan dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Salah satunya adalah Bea 

Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) yang dikenakan atas pembelian tanah 

dan atau bangunan. 

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1). Prinsip pengakuan pendapatan 

yang terjadi saat transaksi penjualan berdasarkan perundang-undangan yang berlaku di 

Indonesia, (2). Perhitungan BPHTB dari pengalihan hak atas tanah dan atau bangunan oleh 

wajib pajak badan, dan (3). Penerapan BPHTB pada laporan keuangan fiskal perusahaan. 

Penulis melakukan studi kasus pada perusahaan real estate PT. Metroperdana Trade Centre 

sebagai objek penelitian, yaitu suatu perusahaan yang bergerak di bidang real estate, 

kontraktor, dan jasa sewa. 

Dalam penelitian lapangan ini, penulis melakukan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode deskriptif analitis. 

Data yang digunakan adalah data primer yang langsung diperoleh dari obyek yang diteliti 

seperti tanya jawab dengan pihak terkait dan data sekunder berupa laporan keuangan 

perusahaan PT. Metroperdana Trade Center periode 1-30 September 2008. 

Dari hasil penelitian, disimpulkan bahwa perusahaan telah mengikuti peraturan 

perundang-undangan yang berlaku di Indonesia dalam menerapkan prinsip pengakuan 

pendapatannya dan dalam menghitung BPHTB yang dikenakan bagi Wajib Pajak yang 

membeli ruko di MTC, dengan perhitungan: 5% x (NPOP-NPOPTKP). Dimana Nilai 

Perolehan Obyek Pajak (NPOP) adalah harga saat transaksi dilakukan belum termasuk PPN 

tetapi sudah termasuk potongan harga dan Nilai Perolehan Obyek Pajak Tidak Kena Pajak 

(NPOPTKP) ditetapkan sebesar Rp 30,000,000.00 untuk Kabupaten/Kota Bandung. Namun 

perusahaan kurang memperhatikan penekanan biaya yang seharusnya dapat dibebankan 

untuk meningkatkan laba perusahaan seperti biaya lain-lain yang tidak terperinci, biaya 

representasi&entertainment, biaya parcel, biaya sumbangan, biaya pengobatan, dan biaya 

koran. Maka dari itu peneliti berusaha membantu perusahaan dalam pembuatan koreksi 

fiskalnya, sehingga dari pembebanan biaya-biaya tersebut, perusahaan dapat meningkatkan 

laba bulanannya sebesar Rp 47,172,719.65. 
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